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LAMPIRAN 1 

LEMBAR PENGAMATAN (OBSERVASI) POTENSI BAHAYA 

KESELAMATAN METODE JOB SAFETY ANALYSIS 

NO Lokasi 

Penelitian 

Urutan 

Langkah 

Langkah 

Pekerjaan 

Bahaya 

Teknik 

Bahaya 

Lingkungan 

Bahaya 

 Manusia 

1 Stasiun Perebusan 

(sterilizer station) 

 

 

 

 

 

    

2 Stasiun Klarifikasi 

(clarification 

station) 

 

 

 

 

 

    

3 StasiunKernel 

(carnel station) 

 

 

 

 

 

    

4 Stasiun Pengempaan 

(press station) 

 

 

 

    

5 Stasiun Pembakaran 

(boiler station) 

 

 

    

6 Stasiun 

Pemeliharaan 

(maintenance 

station) 

 

    



 

 

LAMPIRAN 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

Penerapan Job Safety Analysis 

Petunjuk Umum : 

1. Memperkenalkan diri, menjelaskan maksud dan tujuan wawancara. 

2. Meminta izin untuk merekam wawancara. 

3. Mengucapkan TerimaKasih atas kesediaan wawancara. 

 

I. Identitas Informan 

Nama   : 

Umur   : 

Jenis Kelamin  : 

Pendidikan  : 

Lama Kerja  : 

Jabatan/Stasiun :  

II. Daftar Pertanyaan untuk Informan Kunci PT. Naga Mas Agro Mulia 

PMKS Talikumain. 

a. Menentukan pekerjaan yang dianalisa 

1. Apa saja kegiatan pekerjaan yang dilakukan pekerja bagian 

produksi pabrik kelapa sawit ? 

2. Apakah saat melakukan pekerjaan-pekerjaan tersebut pernah 

mengalami kecelakaan atau kerugian? Sebutkan! 

3. Pekerjaan mana yang paling sering menimbulkan kecelakaan atau 

kerugian? 

4. Apakah pernah terjadi kecelakaan yang menyebabkan pekerja 

kecelakaan dan mengakibatkan cacat tetap? 

5. Apakah pernah dilakukan analisa risiko bahaya pada pekerjaan 

yang menggunakan peralatan atau mesin baru? 

 



 

b. Menguraikan pekerjaan menjadi langkah-langkah dasar? 

1. Apa-apa saja langkah-langkah kegiatan pekerjaan pada bagian 

produksi pabrik kelapa sawit. 

2. Apa-apa saja Alat Pelindung Diri (APD) yang digunakan pada 

setiap pekerjaan? Sebutkan ! 

3. Berapa lama waktu yangn dibutuhkan untuk melakukan semua 

tahap pekerjaan 

c. Mengindetifikasi bahaya pada masing-masing pekerjaan 

1. Coba sebutkan bahaya lingkungan yang dapat terjadi pada 

sekeliling area kerja anda! 

2. Apakah para pekerja paham mengenai bahaya dan risiko kerja? 

3. Pelatihan K3 apa saja yang pernah anda berikan? 

4. Bagaimana prosedur yang harus dilakukan bila menemukan sikap 

atau kondisi tidak aman atau berisiko? 

5. Bagaimana kondisi peralatan atau mesin yang digunakan untuk 

produksi? 

6. Bagaimana perawatan peralatan atau mesin yang digunakan untuk 

produksi? 

7. Apakah pernah terjadi konsleting listrik atau kebakaran pada area 

kerja? 

8. Apakah perusahaan ini memberikan jaminan sosial kepada para 

pekerja? 

9. Bagaimana cara perusahaan memberikan tanggung jawab atau 

jaminan kepada pekerja bila mendengar keluhan terjadi 

kecelakaan? 

d. Mengendalikan bahaya 

1. Menurut pemahaman anda apa itu pengendalian risiko? 

2. Apakah pernah dilakukan pengendalian risiko bahaya ditempat 

kerja? 

3. Pengendalian apa saja yang anda ketahui dan sudah dilakukan? 



 

4. Apakah seluruh tahap pekerjaan sudah dilakukan pengendalian 

risiko? 

5. Apakah pengendalian risiko bahaya rutin dilakukan ditempat 

kerja? 

6. Apakah sesudah dilakukan pengendalian risiko kejadian 

kecelakaan atau kerugian yang menurun? 

7. Apakah menurut anda perlu dilakukan pengendalian risiko? 

Kenapa? 

8. Menurut anda apakah pengendalian risiko yang sudah pernah 

dilakukan efektif dalam mencegah terjadinya kecelakaan kerja? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

PEDOMAN WAWANCARA 

Penerapan Job Safety Analysis 

Petunjuk Umum : 

4. Memperkenalkan diri, menjelaskan maksud dan tujuan wawancara. 

5. Meminta izin untuk merekam wawancara. 

6. Mengucapkan TerimaKasih atas kesediaan wawancara. 

 

III. Identitas Informan 

Nama   : 

Umur   : 

Jenis Kelamin  : 

Pendidikan  : 

Lama Kerja  : 

Jabatan/Stasiun :  

IV. Daftar Pertanyaan untuk Pendukung PT. Naga Mas Agro Mulia 

PMKS Talikumain. 

a. Menentukan pekerjaan yang dianalisa 

1. Apa saja kegiatan pekerjaan yang dilakukan pekerja bagian 

produksi pabrik kelapa sawit ? 

2. Apakah saat melakukan pekerjaan-pekerjaan tersebut pernah 

mengalami kecelakaan atau kerugian? Sebutkan! 

3. Pekerjaan mana yang paling sering menimbulkan kecelakaan atau 

kerugian? 

4. Apakah pernah dilaksanakan analisis risiko bahaya pada pekerjaan 

yang menggunakan peralatan atau mesin baru? 

b. Menguraikan pekerjaan menjadi langkah-langkah dasar 

1. Apa-apa saja langkah-langkah kegiatan pekerjaan pada bagian 

produksi pabrik kelapa sawit? 

2. Apa-apa saja peralatan atau mesin yang digunakan untuk 

melakukan seluruh tahap pekerjaan? 



 

3. Apa-apa saja Alat Pelindung Diri (APD) yang digunakan pada 

setiap tahap pekerjaan? Sebutkan! 

4. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk melakukan semua tahap 

pekerjaan? 

c. Mengidentfikasi bahaya pada masing-masing pekerjaan 

1. Menurut pemahaman anda apa itu potensi bahaya dan faktor 

bahaya? 

2. Coba sebutkan bahaya yang mungkin paling sering terjadi dari 

seluruh tahap pekerjaan? 

3. Apakah pernah terjadi konsleting listrik atau kebakaran pada area 

kerja? 

4. Coba sebutkan bahaya lingkungan yang dapat terjadi pada 

sekeliling area kerja anda! 

5. Menurut pengamatan anda apakah semua pekerja telah mengerti 

tentang langkah-langkah kerja yang dilakukan? 

6. Apakah instruksi sudah dilakukan dengan benar? 

7. Apakah anda pernah mendapatkan pendidikan terkait keselamatan 

dan kesehatan kerja (K3)? 

8. Apakah para pekerja paham mengenai bahaya dan risiko kerja? 

9. Pelatihan K3 apa saja yang pernah anda dapatkan/berikan? 

10. Bagaimana prosedur yang harus dilakukan bila menemukan sikap 

atau kondisi tidak aman atau berisiko? 

11. Bagaimana kondisi peralatan atau mesin yang digunakan untuk 

produski? 

12. Bagaimana perawatan peralatan atau mesin yang digunakan untuk 

produksi 

13. Apakah pabrik ini memberikan jaminan sosial kepada tenaga 

kerjanya? 

14. Bila terjadi kecelakaan dan kerugian bagaimana perusahaan 

memberikan tanggungjawab? 

15. Apakah anda pernah mendengar pekerja mengeluh akibat kerja? 



 

d. Mengendalikan bahaya  

1. Menurut pemahaman anda apa itu pengendalian risiko? 

2. Apakah pernah dilakukan pengendalian risiko bahaya ditempat 

kerja? 

3. Pengendalian apa saja yang anda ketahui dan sudah dilakukan? 

4. Apakah seluruh tahap pekerjaan sudah dilakukan pengendalian 

risiko? 

5. Apakah pengendalian risiko bahaya rutin dilakukan ditempat 

kerja? 

6. Apakah sesudah dilakukan pengendalian risiko kejadian 

kecelakaan atau kerugian yang menurun? 

7. Apakah menurut anda perlu dilakukan pengendalian risiko? 

Kenapa? 

8. Menurut anda apakah pengendalian risiko yang sudah pernah 

dilakukan efektif dalam mencegah terjadinya kecelakaan kerja? 

9. Pengendalian risiko bahaya apa yang anda harap untuk dilakukan 

ditempat kerja? Kenapa? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 3 

STASIUN PEREBUSAN  (STERILIZER STATION) 

 

 

STASIUN KLARIFIKASI (CLARIFICATION STATION) 

 

 

STASIUN KERNEL  (CARNEL STATION) 

 



 

STASIUN PENGEMPAAN (PRESS STATION) 

 

 

STASIUN PEMBAKARAN (BOILER STATION) 

 

 

STASIUN PEMELIHARAAN (MAINTENANCE STATION) 

 



 

LAMPIRAN 4 

SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
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